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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya berbagai permasalahan yang
timbul karena penerapan daluwarsa sebagaimana KUHP pada pasal 78
menjelaskan secara eksplisit sebagai alasan penghapusan penuntutan tindak
pidana. Atas kelemahannya yang membuat hak-hak korban atau pelapor
terhadap perbuatan kejahatan yang ada tidak bisa dijunjung serta
memulihkan apa yang menjadi kerugiannya. Disisi lain pemenuhan
keadilan yang dilakukan aparat menjadi terhambat karena adanya daluwarsa
yang membatasi potensi pengungkapan kasus dengan forensik rumit. Hal
ini terbukti dalam beberapa kasus yang putusannya telah inkracht
sebagaimana bahan materi kajian penelitian ini untuk dianalisis.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengaturan
daluwarsa perkara pidana yang berlaku di Indonesia ? 2) Bagaimana
problematika penerapan daluwarsa sebagai alasan penghapusan penuntutan
dalam kasus-kasus tertentu di Indonesia ?. Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis regulasi
mengenai daluwarsa perkara pidana yang diterapkan di Indonesia ? 2)
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis problematika penerapan
daluwarsa sebagai penghapusan penuntutan dalam kasus-kasus tertentu di
Indonesia sehingga ditemukan solusi yang sesuai di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis Library
Research yang dominan penggunaannya dikenal metode kualitatif
kepustakaan yang sifatnya kepustakaan sehingga tidak menggunakan
penelitian data lapangan tapi menggunakan teknik pengumpulan data studi
literatur (library research). Adapun Pendekatan dalam penelitian ini ialah
yuridis normatif atau mengacu pada norma hasil putusan-putusan dengan
sumber norma positivistik. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
deskriptif analitis yang mengolah berbagai data untuk diuraikan menjadi
rangkaian deskripsi yang melalui berbagai pertimbangan rasionalitas
berdasarkan hukum yang berlaku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya penetapan
daluwarsa sebagai penghapusan penuntutan membuat tujuan pemidanaan
tidak tercapai, karena keadilan hukum yang seharusnya didapat korban tidak
terwujudkan. Selain itu perlu pembenahan penerapan daluwarsa yang
ditetapkan dalam penekanan pengakuan pelaku dalam percepatan proses
penyelidikan dan penyidikan.
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This research is motivated by various problems arising from the
application of the statute of limitations, as explicitly stated in Article 78 of
the Criminal Code as a reason for eliminating criminal prosecution. This
weakness prevents the rights of victims or reporters of existing crimes from
being upheld and their losses from being remediated. On the other hand, the
fulfillment of justice by authorities is hampered by the statute of limitations,
which limits the potential for complex forensic investigations. This is
evident in several cases whose decisions have become final and binding, as
the subject of this research.

The formulation of this research is: 1) How are the statute of
limitations for criminal cases regulated in Indonesia? 2) What are the
problems with applying the statute of limitations as a reason for waiving
prosecution in certain cases in Indonesia? The objectives of this research
are: 1) To describe and analyze the regulations regarding the statute of
limitations for criminal cases applied in Indonesia? 2) To describe and
analyze the problems with applying the statute of limitations as a reason for
waiving prosecution in certain cases in Indonesia, so that appropriate
solutions can be found in Indonesia.

The research method used by the researcher is library research, a
type of research that is predominantly known as qualitative literature. This
method utilizes library research, not field data research but rather literature
study data collection techniques. The approach used in this research is
normative juridical, referring to norms resulting from decisions with
positivistic normative sources. The data analysis technique uses descriptive
analysis, which processes various data into a series of descriptions through
various rational considerations based on applicable law. The results of this
study indicate that the imposition of a statute of limitations as a deterrent to
prosecution undermines the goal of criminal punishment, as the legal justice
that victims deserve is not achieved. Furthermore, improvements are needed
in the application of the statute of limitations, which emphasizes the
perpetrator's confession in order to expedite the investigation and
prosecution process.



uadla

il GLIKE (126103212251 el oyl ane dass
Ol lal ) ey i pai) 8 Alls Ay cAlal) AESSL Laliy
Lol 4l deay ol daals e sSall LuadluYl daalal) (s siaall
(Cptilaa Cale o Pz e oyl <2025 ‘CAP\ C—’)bj dra Sa)
Al aslall (8 piuale (a5 518

Ailiald) Jladl) (Alicail) daadlall canliil) s dalidal) Ll

o LS anlail) () gild gt e Lis saae IS ) Gl 1 Aty
Lol Blauy s (il giall o 5il8 e 78 3alall 8 A jem dile (ya guaia
Jsmss dleie Ol ol i sall Wasa (3 5in las ) suaill 138 G Alial)
i e Alaall Gaiat anl&@ll 98 Gaad (s Al dga Gas pa ik i 90
aall AU 3 ey Baaa Axilia Culidat ¢ ja) 2184 (e 2a Las il
Zanall 138 £ g a5 e Sla s Ailed Lyl 8 Cinsal Al Wil (4e

Ll 3 ol 3l (o (1 10l Cpll pudl 8 o) 138 adliy
J LN e anlal) 3aa (et Adlaial) OSSR oo L (2 $loi i) & Adilal)
ot Canll 13 Calaa Lol Pl 53] & Ll (ymny 8 iliail) deadld) e
& Al AUl Lladl) 8 aalal) Saa Adlatiall gl Jidaty caay (1
oe de.\ﬂg._\..wSeJM\ e (gt ddleial) UKL d:ﬂ;.vju.uu(2 L gai)
dnalia Jla alag) caagy el g by o) & Lliadll (yamy 8 400l dEa3M)
g ’ :

Gsadl e g5 sy o iiall meiadl e a1 8 Caalyl) adic]
ol s ¢Sl Canll e giall 138 daing s ) b e sl Canndly Ca )
el Lol a1 Al 5o DA e il e il e s ¢ Slasall Canll
o) iy A g bl (sl miall sed Canll a8 addii)
bl Jalas 4406 adiad Jamca ol 3o el jaleaddl Cald ol ) 8l (e sacioll
uua,\)\wm‘;m);j}a@m\ u\j\_uj\ el s ¢ ha gl sl e
aJAc_aLuJ.\.u.a de\u}au\é\ :\ALMMS.L:.\Au\JLuQ\d)\AuA
o (a5 ALl Al gl ;) JalaS sl (536 UA_)E o ) Al all
@y e 5 dle Llanal) Lty all A i) Allaadl 58a55 Y 3) ¢ Aladl (sl
Sl Gl el Jdeoaakh A caalal) ¢ 5l ey a_ﬂ_x..g.u;.a ) dala A4
Al Aia Dl 5 Gaiaill dlec ay sl






